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INTISARI 

Pengaruh Edukasi Gizi Tentang Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) 

Melalui Grup Whatsapp Terhadap Pengetahuan dan Praktik Ibu Balita  

Usia 6-23 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Bumiratu  

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung 

 

Latar Belakang: Penyebab langsung masalah gizi pada balita adalah asupan 

makanan yang kurang adekuat berkaitan dengan antara lain praktik pemberian 

makanan yang tidak tepat, seperti pemberian MP-ASI terlalu dini, porsi dan tekstur 

yang tidak sesuai dengan usia anak, pemilihan bahan makanan yang kurang 

bervariasi, ketidaktahuan dan/atau ketidakmampuan menyiapkan MP-ASI yang 

sesuai, mencukupi kebutuhan gizi, dan higienis. WhatsApp merupakan aplikasi 

familiar yang paling sering digunakan dan dengan durasi waktu yang paling lama 

oleh pengguna smartphone. Aplikasi whatsApp sebagai media sosial memiliki 

peluang yang sangat besar dimanfaatkan dalam pengimplementasian program 

PMBA untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik PMBA bagi ibu yang 

memiliki balita dengan lebih mudah, murah, dan efektif. 

Tujuan: Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Edukasi 

Gizi tentang Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) melalui Grup WhatsApp 

terhadap Pengetahuan dan Praktik Ibu Balita Usia 6-23 Bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bumiratu Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian quasi eksperimental dengan rancangan satu kelompok sebelum 

dan setelah perlakuan (one group pre-post test) tanpa kelompok kontrol. Subyek 

penelitian 50 ibu yang memiliki balita usia 6-23 bulan. Dilakukan Pre-test dan post-

test wawancara kuesioner terstruktur dan pengukuran antropometri balita. 

Intervensi berupa edukasi gizi menggunakan grup whatsApp. 

Hasil: Ada perbedaan nilai rata-rata pengetahuan yang signifikan sebelum dan 

sesudah intervensi Edukasi Gizi tentang Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) 

melalui Grup WhatsApp (p-value<0.05). Tidak ada perbedaan nilai rata-rata praktik 

yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi edukasi gizi tentang Pemberian 

Makan Bayi dan Anak (PMBA) melalui grup whatAapp (p-value>0.05). 

Kesimpulan: Edukasi PMBA melalui whatsApp dapat meningkatkan pengetahuan 

ibu balita usia 6-23 bulan. Edukasi PMBA melalui whatsApp belum mampu 

meningkatkan praktik PMBA ibu balita usia 6-23 bulan. 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Nutrition Education About Infant and Young Child Feeding 

(IYCF)) Through Whatsapp Groups on Knowledge and Practices of Mothers 

with Children Aged 6-23 Months in the Work Area of the Puskesmas 

Bumiratu, Pringsewu Regency, Lampung Province 

 

Background: The direct cause of nutritional problems in toddlers is inadequate 

food intake related to, among other things, inappropriate feeding practices, such as 

giving MP-ASI too early, portions and textures that are not suitable for the child's 

age, selection of food ingredients that are less varied , ignorance and/or inability to 

prepare appropriate MP-ASI, meet nutritional needs, and be hygienic. WhatsApp is 

the familiar application most frequently used and with the longest duration of time 

by smartphone users. The WhatsApp application as a social media has enormous 

opportunities to be used in implementing the IYCF program to increase IYCF 

knowledge and practices for mothers with toddlers more easily, cheaply, and 

effectively. 

Objective: The general objective of this study was to determine the Effect of 

Nutrition Education on Feeding Infants and Children (IYCF) through WhatsApp 

Groups on the Knowledge and Practices of Mothers Toddlers Age 6-23 Months in 

the Working Area of the Bumiratu Health Center, Pringsewu District, Lampung 

Province. 

Methods: The type of research used is quantitative research with a quasi-

experimental research design with one group before and after treatment (one group 

pre-post test) without a control group. The research subjects were 50 mothers who 

had toddlers aged 6-23 months. Pre-test and post-test structured questionnaire 

interviews and anthropometric measurements of toddlers were carried out. The 

intervention was in the form of nutrition education using the WhatsApp group. 

Results: There is a significant difference in the average value of knowledge before 

and after the Nutrition Education Intervention on Infant and Child Feeding (IYCF) 

through the WhatsApp Group (p-value <0.05). There was no significant difference 

in the mean practice scores before and after the nutrition education intervention on 

Infant and Child Feeding (IYCF) through the whatsapp group (p-value>0.05). 

Conclusion: Education through WhatsApp can increase the knowledge of mothers 

of toddlers aged 6-23 months. IYCF education through WhatsApp has not been able 

to improve IYCF practices for mothers of toddlers aged 6-23 months. 
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